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PENDAHULUAN 

Binatang merupakan bagian integral dari lingkungan hidup yang diciptakan oleh Allah SWT, dengan 
peran penting dalam kelangsungan hidup manusia. Sebagai khalifah di muka bumi, manusia diberi 
amanah untuk menjaga dan melestarikan keberagaman makhluk hidup, termasuk binatang, dalam 
ekosistem. Keberadaan binatang di sekitar manusia, baik yang dibudidayakan untuk kebutuhan 
pangan, sandang, maupun untuk kepentingan lain seperti transportasi, kesenian, dan edukasi, sangat 
membantu dalam memenuhi kebutuhan manusia. Misalnya, kuda yang digunakan sebagai media 
transportasi, burung yang menjadi bagian dari kesenian, dan berbagai jenis binatang lain yang 
membantu dalam aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat (Aminah, 2022). 

Menurut Asroni (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa etika lingkungan dalam Islam 
bukan hanya sebuah ajaran, tetapi juga sebuah kewajiban moral yang harus diterapkan oleh umat 
manusia dalam menjaga kelestarian alam. Islam mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah di bumi 
yang diberi tanggung jawab untuk merawat dan melestarikan lingkungan sebagai bagian dari ibadah 
kepada Allah SWT. Kerusakan lingkungan yang semakin parah, seperti yang terjadi di Indonesia, 
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum sepenuhnya memahami dan menerapkan 
etika lingkungan ini. Oleh karena itu Saifudin (2023), menekankan pentingnya dakwah etika 
lingkungan sebagai solusi untuk mengatasi krisis lingkungan yang semakin akut. Melalui dakwah ini, 
masyarakat diingatkan bahwa seluruh makhluk hidup, termasuk flora dan fauna, memiliki hak untuk 
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hidup di bumi yang sama, dan merusak lingkungan sama saja dengan merusak kehidupan itu sendiri 
(Mun’im, 2022). 

Dalam ajaran Islam, tindakan membunuh binatang, termasuk serangga, harus didasarkan pada 
pertimbangan yang matang. Dalam sebuah riwayat, Nabi Ibrahim AS dibakar oleh Raja Namrud, 
namun semua binatang berusaha memadamkan api tersebut kecuali cecak yang malah meniup api 
agar semakin membesar. Ini menjadi contoh yang menggambarkan bahwa tidak semua binatang, 
meskipun dianggap merugikan, memiliki peran yang sepenuhnya negatif. Selain itu, hewan seperti 
ular dan kalajengking, meskipun dibolehkan untuk dibunuh karena potensi bahaya yang mereka 
timbulkan, tetap memiliki nilai medis yang luar biasa, seperti racun kalajengking yang bernilai sangat 
tinggi dan dimanfaatkan dalam pengobatan modern. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lebih dalam mengenai etika lingkungan dalam Islam, khususnya mengenai membunuh 
serangga, dengan merujuk pada hadis-hadis yang ada (Izzuddin & Tusamma, 2022). 

Islam mengajarkan prinsip fikih ekologi yang menekankan perlindungan terhadap lingkungan 
dan kelestarian makhluk hidup. Salah satu prinsip dasar dari fikih ekologi adalah "hifz al-bi'ah" 
(melestarikan lingkungan) yang berhubungan erat dengan "hifz al-nafs" (melindungi jiwa). 
Lingkungan yang rusak, baik karena eksploitasi manusia atau ketidakpedulian terhadap 
keberlangsungan hidup makhluk lainnya, dapat membahayakan keselamatan jiwa manusia itu 
sendiri. Munawwaroh (2024) dalam hal ini, ajaran Islam mengingatkan umatnya untuk tidak merusak 
lingkungan dan makhluk hidup tanpa alasan yang dibenarkan. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-
A'raf: 56 yang berbunyi: 

حِهَا بَعْدَا ٱلْْرَْضِا فىِ تفُْسِدوُا ا وَلَا ٰـ ا وَٱدعُْوهُا إِصْلَ ا وَطَمَع ا خَوْف ًۭ ِا رَحْمَتاَ إنِ ا ۚ  ناَ قَرِيب ًۭا ٱللّ  ٥٦ ٱلْمُحْسِنِيناَ م ِ  

Artinya: "Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang 
yang berbuat kebaikan." 

Ayat ini mengingatkan umat Islam untuk menjaga kelestarian bumi dan semua makhluk yang 
ada di dalamnya, termasuk serangga, karena mereka memiliki peran yang penting dalam 
keseimbangan ekosistem. Etika lingkungan dalam Islam mencakup berbagai aspek kehidupan, 
termasuk bagaimana umat Islam seharusnya berinteraksi dengan makhluk hidup lainnya, baik itu 
manusia, hewan, atau tumbuhan. Nurhasanah et al. (2024) Islam mengajarkan prinsip kasih sayang 
dan tanggung jawab terhadap seluruh ciptaan Allah, termasuk dalam hal perlakuan terhadap hewan 
dan serangga. Salah satu contoh yang sering dibahas adalah mengenai perlakuan terhadap serangga.   

Dalam banyak hadis, Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya berbuat baik terhadap 
hewan, termasuk serangga, dan melarang perbuatan aniaya terhadap mereka tanpa alasan yang sah. 
Misalnya, dalam hadis riwayat Muslim disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW menyampaikan 
perintah agar kita bersikap baik terhadap hewan yang disembelih dan membunuhnya dengan cara 
yang baik, seperti tajamkan pisau agar tidak menyakitinya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam Islam, 
setiap tindakan terhadap makhluk hidup, termasuk serangga, harus dilakukan dengan penuh kasih 
sayang dan memperhatikan hak-haknya. Islam juga melarang pembunuhan hewan atau serangga 
secara sembarangan tanpa alasan yang jelas, dan bahkan beberapa serangga seperti semut, lebah, hud-
hud, dan shurad diharamkan untuk dibunuh. Demikian di dalam kitab Imam Muslim, manusia diberi 
peringatan agar memperlakukan hewan secara baik (Yunita & Zahratul Idami, 2020). Sebagaimana 
dalam sabda Nabi Muhammad: 
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ا بْناِ شَد اداِ عَناْ الْْشَْعَثاِ أبَِي عَناْ قِلََبَةَا أبَيِ عَناْ الْحَذ اءاِ خَالِد ا عَناْ عُلَي ةَا ابْناُ إِسْمَعِيلاُ حَد ثنََا شَيْبَةَا أبَِي بْناُ بَكْراِ أَبُو حَد ثنََا أَوْس   
ِا رَسُولاِ عَناْ حَفِظْتهُُمَا ثِنْتاَناِ قَالاَ ُا صَل ى اللّ  َا إِن ا قَالاَ وَسَل ماَ عَلَيْهاِ اللّ  حْسَاناَ كَتبَاَ اللّ  فَأحَْسِنُوا قَتلَْتمُاْ فَإذَِا شَيْء ا كُل اِ عَلَى الِْْ  
حَد ثنََا و ح هُشَيْم ا حَد ثنََا يَحْيىَ بْناُ يَحْيَى حَد ثنََاه وا ذَبِيحَتَهُ فَلْيُرِحاْ شَفْرَتهَُ أحََدكُُماْ وَلْيُحِد ا الذ بْحاَ فَأحَْسِنُوا ذَبَحْتمُاْ وَإِذَا الْقِتْلَةَا  
رَنَا إِبْرَاهِيماَ بْناُ إِسْحَقاُ ِا عَبْدُا حَد ثنََا و ح شُعْبَةُا حَد ثنََا غُنْدَر ا حَد ثنََا نَافِع ا بْناُ بَكْراِ أبَُو حَد ثنََا و حا الث قَفِي ا الْوَه اباِ عَبْدُا أخَْبَ اللّ   
حْمَناِ عَبْداِ بْناُ رَنَا الد ارِمِي ا الر  دُا أخَْبَ رَنَا إِبْرَاهِيماَ بْناُ إِسْحَقاُ حَد ثنََا و ح سُفْيَاناَ عَناْ يُوسُفاَ بْناُ مُحَم  عَناْ جَرِير ا أخَْبَ  

حَدِيثِهاِ وَمَعْنَى عُلَي ةَا ابْناِ حَدِيثاِ بِإِسْنَاداِ الْحَذ اءاِ خَالِد ا عَناْ هَؤُلَءاِ كلُ ا مَنْصُور ا   

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan kepada kami 
[Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Khalid Al Khaddza`] dari [Abu Qilabah] dari [Abu Al Asy'ats] dari [Syaddad 
bin Aus] dia berkata: Dua perkara yang selalu saya ingat dari Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan supaya selalu bersikap baik terhadap 
setiap sesuatu, jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika kamu menyembelih 
maka sembelihlah dengan cara yang baik, tajamkan pisaumu dan senangkanlah hewan sembelihanmu." 
Dan telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Yahya] telah menceritakan kepada kami [Husyaim]. 
(dalam jalur lain disebutkan) "Telah menceritakan kepada kami [Ishaq bin Ibrahim] telah mengabarkan 
kepada kami" [Abdul Wahhab At Tsaqafi]. (Dalam jalur lain disebutkan) "Telah menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin Nafi'] telah menceritakan kepada kami [Ghundar] telah menceritakan kepada kami" 
[Syu'bah]. (dalam jalur lain disebutkan) "Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Abdurrahman 
Ad Darimi] telah mengabarkan kepada kami" [Muhammad bin Yusuf] dari [Sufyan]. (Dalam jalur lain 
disebutkan) "Telah menceritakan kepada kami [Ishaq bin Ibrahim] telah mengabarkan kepada kami [Jarir] 
dari [Manshur] mereka semua dari [Khalid Al Khaddza`] dengan sanad dan makna yang sama dengan 
hadis Ibnu 'Ulayyah." (H.R. Muslim No. 3615) 

Kandungan hadis di atas memerintahkan untuk berbuat baik terhadap sesama, kepada siapa 
pun termasuk hewan. Beberapa adab terhadap hewan yaitu; memberi makan dan minum, 
menyayanginya, menyenangkannya pada saat menyembelih atau membunuhnya, tidak menyiksa, 
boleh membunuh hewan yang mengganggu, memberi tanda binatang ternak dan mengenal hak Allah 
pada hewan. Hadis tersebut juga menunjukkan haramnya menganiaya atau membunuh sesuatu yang 
bernyawa tanpa sebab syar’i yang jelas, termasuk dosa besar bagi pelakunya dan akan dilaknat serta 
mendapat azab. Dalam hadis ada beberapa hewan yang dilarang untuk dibunuh, di antaranya semut, 
lebah, hud-hud dan shurad. 

Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW secara tegas memerintahkan umat Islam untuk berbuat 
baik terhadap sesama makhluk, tidak terkecuali hewan dan serangga. Misalnya, terdapat larangan 
menganiaya atau membunuh makhluk bernyawa tanpa alasan syar’i yang jelas, serta anjuran untuk 
tidak menyiksa dan memperlakukan hewan dengan penuh kasih sayang. Beberapa jenis serangga, 
seperti semut, lebah, hud-hud, dan shurad, secara khusus disebutkan sebagai makhluk yang tidak 
boleh dibunuh tanpa sebab yang dibenarkan syariat. Melalui hadis tersebut, Islam menegaskan bahwa 
membunuh serangga tanpa alasan yang dibenarkan merupakan tindakan yang berdosa besar dan 
dapat membawa laknat serta azab bagi pelakunya. Dengan demikian, hadis ini menjadi pijakan untuk 
membangun kesadaran tentang pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan menghormati 
kehidupan semua makhluk, sekecil apa pun.  

Namun, dalam praktik kehidupan sehari-hari, masih banyak yang mengabaikan nilai-nilai 
etika ini dengan membunuh serangga secara sembarangan hanya karena dianggap mengganggu atau 
menjijikkan. Hal ini menunjukkan adanya gap antara ajaran agama dan implementasi di lapangan 
yang didorong oleh kurangnya pemahaman terhadap teks hadis dan konteks penerapannya dalam 
kehidupan modern. Oleh karena itu, kajian ilmiah yang mendalam mengenai konsep etika lingkungan 
dalam Islam, khususnya terkait aturan dan batasan dalam membunuh serangga berdasarkan hadis, 
sangatlah penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip Islam 
dapat menjadi pedoman bagi umat untuk bersikap bijak dan bertanggung jawab dalam 
memperlakukan makhluk hidup kecil seperti serangga, sekaligus mempertimbangkan manfaat 
ekologis dan medis yang dimiliki oleh makhluk tersebut.   
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Namun, dalam praktiknya, banyak umat Islam masih membunuh serangga tanpa 
mempertimbangkan nilai-nilai etika tersebut. Kebiasaan membunuh serangga karena dianggap 
mengganggu atau menjijikkan sering dilakukan tanpa mengetahui batasan dalam ajaran Islam. 
Padahal, beberapa hadis secara jelas mengatur kapan tindakan membunuh serangga dibenarkan, 
seperti dalam situasi yang membahayakan kesehatan atau keselamatan. Kurangnya pemahaman 
terhadap teks hadis dan konteks penerapannya di masa kini menjadi penyebab utama terjadinya 
pelanggaran etika lingkungan tersebut. Permasalahan ini menimbulkan kebutuhan akan kajian ilmiah 
yang mendalam tentang bagaimana Islam memandang tindakan membunuh serangga, serta batasan 
etis yang dapat diambil dari hadis-hadis Nabi.   

Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan umat Islam dapat mengimplementasikan 
nilai-nilai etika lingkungan secara konsisten, menjaga keharmonisan alam, serta menjalankan ajaran 
agama secara utuh dalam kehidupan sehari-hari yang sejalan dengan tuntutan zaman. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggali dan mengkaji etika lingkungan dalam Islam 
terkait dengan tindakan membunuh serangga menurut hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Metode 
ini dipilih karena fokus penelitian berorientasi pada konsep dan pemahaman mengenai prinsip-
prinsip Islam dalam memperlakukan makhluk hidup, khususnya serangga, dalam konteks ekologis 
dan agama. Sumber data utama yang digunakan meliputi Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi SAW, buku-
buku, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber digital yang relevan, yang akan memberikan wawasan 
mendalam mengenai ajaran Islam tentang perlakuan terhadap serangga dan kelestarian lingkungan 
(Moleong, 2019). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis), 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan membandingkan pandangan. 
Matthew & Huberman (2014) pandangan yang ada dalam literatur terkait salam penghormatan lintas 
agama, khususnya terkait dengan etika lingkungan dan pembunuhan serangga dalam Islam. Data 
yang terkumpul dari berbagai sumber akan dianalisis secara sistematis untuk memberikan 
pemahaman yang utuh mengenai dasar sosial dan keagamaan dari praktik etika lingkungan ini. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kajian literatur yang berkaitan dengan topik penelitian untuk 
menyusun temuan yang menggambarkan pemahaman ajaran Islam mengenai tindakan terhadap 
serangga dalam kehidupan sehari-hari, baik dari aspek sosial maupun ekologis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Tasawuf 

Etika lingkungan dalam Islam merupakan bagian penting dari ajaran agama yang menekankan 
keseimbangan dan keharmonisan antara manusia dan alam ciptaan Allah SWT. Islam mengajarkan 
bahwa seluruh makhluk hidup, termasuk serangga, memiliki hak untuk hidup dan menjalankan 
peranannya dalam menjaga ekosistem. Larangan membunuh serangga tertentu seperti semut dan 
lebah, sebagaimana diriwayatkan dalam hadis Nabi Muhammad SAW, menunjukkan sikap kasih 
sayang dan tanggung jawab manusia terhadap makhluk hidup lainnya. Hal ini menjadi bentuk 
konkret ajaran Islam dalam menjaga kelestarian alam sebagai amanah dari Allah SWT. Menurut 
Herniati (2021), konsep etika lingkungan dalam Islam berakar dari nilai-nilai tauhid yang 
menempatkan manusia sebagai khalifah di bumi yang harus bertindak adil dan tidak merusak tatanan 
alam yang sudah diciptakan dengan seimbang.  
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Kajian terhadap hadis-hadis tentang larangan membunuh serangga seperti semut, lebah, 
burung hudhud, dan burung shurad memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana Islam 
memandang pentingnya perlindungan makhluk hidup kecil dalam menjaga ekosistem. Hadis-hadis 
ini mengandung pesan moral dan spiritual yang kuat untuk menumbuhkan kesadaran ekologis di 
kalangan umat Islam. Menurut Zuairiyah et al. (2025), menegaskan bahwa hadis tersebut tidak hanya 
sebagai larangan semata, tetapi juga sebagai landasan teologis dan etis dalam konservasi lingkungan. 
Melalui ajaran ini, Islam menuntut umatnya agar menjalankan peran sebagai penjaga alam dengan 
penuh rasa hormat dan hati-hati, sehingga hubungan manusia dengan lingkungan tetap harmonis 
dan berkelanjutan.  

Etika lingkungan dalam Islam merupakan panduan moral yang menempatkan manusia sebagai 
khalifah di bumi dengan tanggung jawab untuk menjaga dan merawat alam. Alam dipandang sebagai 
ciptaan Allah yang memiliki nilai, fungsi, dan peran tersendiri dalam keseimbangan kehidupan. Oleh 
karena itu, segala bentuk kerusakan terhadap lingkungan, termasuk membunuh makhluk hidup 
tanpa alasan yang dibenarkan syariat, dipandang sebagai pelanggaran terhadap amanah yang 
diberikan Allah kepada manusia. Salah satu bentuk perhatian Islam terhadap pelestarian lingkungan 
tercermin dalam hadis-hadis Nabi Muhammad (H.R. Muslim No. 3615) yang membahas larangan 
membunuh hewan tertentu, termasuk serangga, secara sembarangan (Salmah, 2018). 

Kandungan hadis di atas mencerminkan ajaran Islam dalam membangun etika lingkungan 
yang meliputi sikap baik terhadap semua makhluk hidup, termasuk serangga. Islam menekankan 
pentingnya berbuat baik tidak hanya kepada sesama manusia, tetapi juga kepada hewan sebagai 
bagian dari ciptaan Allah. Beberapa adab terhadap hewan antara lain memberi makan dan minum, 
menyayanginya, memperlakukannya dengan baik saat menyembelih atau membunuh, tidak 
menyiksa, serta memahami bahwa membunuh hanya dibolehkan jika hewan tersebut mengganggu. 
Selain itu, memberi tanda pada ternak dan menyadari hak Allah atas hewan juga termasuk bagian 
dari adab tersebut. Hadis ini juga menegaskan bahwa menganiaya atau membunuh makhluk hidup 
tanpa alasan syar’i yang jelas adalah perbuatan yang diharamkan dan termasuk dosa besar. Pelakunya 
dapat dilaknat dan mendapat azab. Menurut Daulay (2023) dalam hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa dalam konteks etika lingkungan, hal ini memperkuat pemahaman bahwa setiap makhluk 
memiliki hak hidup dan tidak boleh dirusak secara semena-mena. Islam secara eksplisit melarang 
pembunuhan terhadap beberapa jenis hewan, seperti semut, lebah, hud-hud, dan burung shurad, 
yang menjadi bukti bahwa menjaga kelestarian makhluk hidup, termasuk serangga, merupakan 
bagian dari tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Dalam hadis ada beberapa hewan yang 
dilarang untuk dibunuh, di antaranya semut, lebah, hud-hud dan shurad. Rasullullah SAW bersabda: 

حْمَناِ عَبْداِ ابْناَ يَعْنِي الْمُغِيرَةِا عَناْ سَعِيد ا بْناُ قُتَيْبَةُا حَد ثنََا نَاداِ أبَِي عَناْ الر  رَيْرَةَا أبَِي عَناْ الْْعَْرَجِا عَناْ الز ِ صَل ى الن بِي ا أنَ ا هُ  
ُا فَأحُْرِقتَاْ بِهَا أمََراَ ثمُ ا تحَْتِهَا مِناْ فَأخُْرِجاَ بِجِهَازِهاِ فَأمََراَ نَمْلَة ا فَلدََغَتْهُ شَجَرَة ا تحَْتاَ الْْنَْبِيَاءاِ مِناْ نَبِي ا نَزَلاَ قَالاَ وَسَل ماَ عَلَيْهاِ اللّ   

ُا فَأوَْحَى ا إِلَيْهاِ اللّ  وَاحِدَة ا نَمْلَة ا فَهَلَ   

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] dari [Al Mughirah] - maksudnya Mughirah 
bin 'Abdurrahman- dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: "Ada seorang Nabi dari Nabi-Nabi Allah yang berteduh di bawah pohon, lalu ia digigit 
oleh seekor semut. Maka ia pun menyiapkan alat-alatnya (perapian) seraya mengeluarkan semut dari 
bawah lubangnya dan membakarnya." Lalu Allah berfirman kepadanya: "Apakah karena satu semut (lalu 
yang lain dibunuh semua)!" (H.R. Abu Dawud No. 4581) 

Hadis tentang larangan membunuh semut secara berlebihan memberikan pelajaran penting 
dalam etika lingkungan menurut Islam, yaitu bahwa setiap makhluk hidup memiliki nilai dan peran 
dalam ekosistem ciptaan Allah. Dalam kisah tersebut, Allah menegur seorang Nabi karena membakar 
seluruh koloni semut hanya karena satu semut menggigitnya, menunjukkan bahwa tindakan balasan 
yang berlebihan terhadap makhluk kecil sekalipun tidak dibenarkan. Hal ini mencerminkan prinsip 
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keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Etika ini mengajarkan 
umat Islam untuk tidak semena-mena dalam memperlakukan makhluk hidup, termasuk serangga, 
serta menanamkan sikap empati dan kehati-hatian dalam menjaga keseimbangan alam (Savhira, 
2023).  Sebagaimana dalam kisah seorang Nabi, lalu sang Nabi memerintahkan pembakaran seluruh 
sarang semut, merupakan salah satu contoh kisah dalam hadis yang sarat dengan nilai pendidikan 
akhlak dan etika lingkungan dalam Islam. Dalam hadis tersebut, Allah SWT menegur tindakan sang 
Nabi karena telah membinasakan seluruh koloni semut, padahal mereka termasuk makhluk yang 
bertasbih kepada-Nya. Menurut Harianto (2025), menyatakan bahwa  pentingnya menjaga kelestarian 
makhluk hidup, bahkan terhadap serangga kecil sekalipun. Semut, meskipun kecil dan sering 
dianggap remeh, dalam Islam tetap dipandang sebagai makhluk Allah yang memiliki peran ekologis 
dan spiritual. Tindakan membunuh serangga secara berlebihan dan tanpa alasan yang sah 
bertentangan dengan prinsip etika lingkungan Islam yang berlandaskan kasih sayang, keseimbangan, 
serta tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Kisah ini sekaligus menjadi pendidikan 
akhlak agar manusia bersikap bijak dan adil dalam berinteraksi dengan alam dan seluruh isinya. Dari 
kisah ini, tampak jelas bahwa Islam menanamkan nilai kasih sayang dan kehati-hatian terhadap 
seluruh makhluk hidup, bahkan terhadap serangga kecil sekalipun (Abdullah, 2020).  

رَيْرَةَا أبََا أنَ ا سَلَمَةَا وَأبَيِ الْمُسَي باِ بْناِ سَعِيداِ عَناْ شِهَاب ا ابْناِ عَناْ يُونسُاَ عَناْ الل يْثاُ حَد ثنََا بُكَيْر ا بْناُ يَحْيَى حَد ثنََا رَضِياَ هُ  
ُا ِا رَسُولاَ سَمِعْتاُ قَالاَ عَنْهُ اللّ  ُا صَل ى اللّ  فَأحُْرِقَتاْ الن مْلاِ بِقَرْيَةاِ فَأمََراَ الْْنَْبِيَاءاِ مِناْ نَبِيًّا نَمْلَة ا قَرَصَتاْ يَقُولاُ وَسَل ماَ عَلَيْهاِ اللّ   

ُا فَأوَْحَى ة ا أحَْرَقْتاَ نَمْلَة ا قَرَصَتْكاَ أنَاْ إِلَيْهاِ اللّ  تسَُب حِاُ الْْمَُماِ مِناْ أمُ   

Artinya: Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami A-Laits dari Yunus 
dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada semut yang menggigit 
seorang Nabi dari Nabi-Nabi terdahulu lalu Nabi itu memerintahkan agar membakar sarang semut-semut 
itu maka kemudian Allah mewahyukan kepadanya, firman-Nya: "Hanya karena gigitan seekor semut 
makai kamu telah membakar suatu kaum yang bertasbih." (H.R. Bukhari No. 2796) 

Hadis ini secara eksplisit menunjukkan larangan membunuh hewan, khususnya serangga g 
seperti semut, secara berlebihan dan tanpa alasan yang dibenarkan. Bahkan Allah menegur seorang 
Nabi karena membinasakan seluruh sarang semut yang secara kolektif disebut sebagai makhluk yang 
bertasbih kepada-Nya. Ini memperkuat prinsip etika lingkungan dalam Islam, bahwa semua makhluk 
hidup termasuk serangga memiliki hak hidup dan fungsi spiritual serta ekologis yang patut dihormati. 
Nabi Muhammad SAW bersabda: 

اقاِ عَبْدُا حَد ثنََا حَنْبَل ا بْناُ أحَْمَدُا حَد ثنََا ز  ِا عَناْ مَعْمَر ا حَد ثنََا الر  هْرِي  يْداِ عَناْ الز  ِا عُبَ ِا عَبْداِ بْناِ اللّ  ا ابْناِ عَناْ عُتْبَةَا بْناِ اللّ  عَب اس   
ُا صَل ى الن بِي ا إنِ ا قَالاَ رْبَع ا قَتلْاِ عَناْ نَهَى وَسَل ماَ عَلَيْهاِ اللّ 

رَدُ وَالْهُدْهُدُا وَالن حْلَةُا الن مْلَةُا الد وَاب اِ مِناْ أَ وَالص   

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq berkata, telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah 
bin Utbah dari Ibnu Abbas ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang membunuh empat 
macam binatang; semut, lebah, burung hud-hud dan burung shurad (salah satu jenis burung)." (H.R. Abu 
Dawud No. 4583)  

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud tentang larangan membunuh empat jenis hewan 
semut, lebah, burung hud-hud, dan burung shurad mengandung pesan penting dalam membangun 
konsep etika lingkungan dalam Islam. Nabi Muhammad SAW tidak hanya menyebut larangan ini 
sebagai hukum makruh, tetapi juga menegaskan bahwa setiap makhluk hidup memiliki peran dan 
nilai tersendiri dalam ekosistem ciptaan Allah SWT. Semut dan lebah, misalnya, dikenal memiliki 
fungsi ekologis yang besar seperti menjaga keseimbangan alam dan membantu proses penyerbukan. 
Melalui hadis ini, Islam mengajarkan umatnya untuk menghargai dan menjaga kehidupan hewan, 
termasuk serangga kecil sekalipun, selama tidak menimbulkan mudarat atau gangguan serius. 
Larangan membunuh hewan-hewan ini menunjukkan betapa pentingnya sikap kasih sayang, kehati-
hatian, serta kesadaran ekologis dalam interaksi manusia dengan alam. Ini sejalan dengan tugas 
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manusia sebagai khalifah di bumi, yang dituntut untuk menjaga kelestarian ciptaan Allah, bukan 
merusaknya secara semena-mena.   

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Latifah & Marhayuni (2023), dalam hasil temuannya bahwa 
larangan ini mengajarkan bahwa setiap makhluk ciptaan Allah memiliki nilai dan peran ekologis yang 
tidak bisa diabaikan. Semut dan lebah, misalnya, memiliki manfaat besar bagi keseimbangan alam, 
seperti membantu proses penyerbukan dan menjaga struktur tanah. Islam, melalui hadis ini, 
menanamkan kesadaran ekologis kepada umatnya dengan menekankan pentingnya kasih sayang, 
penghormatan terhadap kehidupan, dan kehati-hatian dalam berinteraksi dengan makhluk lain, 
bahkan yang kecil sekalipun. Ulama fikih pun menjelaskan bahwa larangan ini bersifat kontekstual; 
membunuh serangga seperti semut boleh dilakukan hanya jika benar-benar menimbulkan bahaya 
atau gangguan yang tidak bisa dihindari. Dengan demikian, konsep etika lingkungan dalam Islam 
tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga sangat rasional dan aplikatif, mencerminkan tanggung jawab 
manusia sebagai khalifah yang harus menjaga keberlangsungan ekosistem secara bijak.  

Di sisi lain dari larangan membunuh hewan tertentu, terdapat pengecualian dalam ajaran Islam 
mengenai hewan yang justru dianjurkan untuk dibunuh karena sifatnya yang dianggap membawa 
keburukan (mudarat). Salah satu contoh yang paling dikenal adalah cecak. Perlu diluruskan bahwa 
secara biologis, cecak bukanlah serangga, melainkan tergolong dalam kelas reptil.  

Anjuran untuk membunuh cecak ditemukan dalam beberapa hadis shahih. Nabi Muhammad 
SAW tidak hanya memperbolehkan, tetapi juga menjanjikan pahala bagi yang membunuhnya. Salah 
satu hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim;   

رَنَا يَحْيَى بْناُ يَحْيَى حَد ثنََا و ِا عَبْداِ بْناُ خَالِدُا أخَْبَ رَيْرَةَا أبَيِ عَناْ أبَِيهاِ عَناْ سُهَيْل ا عَناْ اللّ  ِا رَسُولاُ قَالاَ قَالاَ هُ ُا صَل ى اللّ  اللّ   
لاِ فِي وَزَغَة ا قَتلَاَ مَناْ وَسَل ماَ عَلَيْهاِ رْبَةاِ فِي قَتَلَهَا وَمَناْ حَسَنَة ا وَكَذَا كَذَا فَلَهُ ضَرْبَة ا أوَ  حَسَنَة ا وَكَذَا كَذَا فَلَهُ الث انِيَةاِ الض   
رْبَةاِ فيِ قَتَلَهَا وَإِناْ الْْوُلَى لِدوُناِ و ح عَوَانَةَا أبَُو حَد ثنََا سَعِيد ا بْناُ قُتيَْبَةُا حَد ثنََا الث انِيَةاِ لِدوُناِ حَسَنَة ا وَكَذَا كَذَا فَلَهُ الث الِثةَاِ الض   
دُا حَد ثنََا و ح جَرِير ا حَد ثنََا حَرْب ا بْناُ زُهَيْراُ حَد ثنَيِ ب احِا بْناُ مُحَم  أبَُو حَد ثنََا و ح زَكَرِي اءاَ ابْناَ يَعْنِي إِسْمَعِيلاُ حَد ثنََا الص   
رَيْرَةَا أبَِي عَناْ أبَِيهاِ عَناْ سُهَيْل ا عَناْ كُل هُماْ سُفْيَاناَ عَناْ وَكِيع ا حَد ثنََا كُرَيْب ا ِا عَناْ هُ ُا صَل ى الن بِي  حَدِيثاِ بِمَعْنىَ وَسَل ماَ عَلَيْهاِ اللّ   
ا سُهَيْل ا عَناْ خَالِد ا ا إلِ  لاِ فيِ وَزَغ ا قَتلَاَ مَناْ حَدِيثِهاِ فيِ فَإنِ ا وَحْدَهُا جَرِير  دوُناَ الث انِيَةاِ وَفِي حَسَنَة ا مِائةَُا لَهُ كُتِبتَاْ ضَرْبَة ا أوَ   
دُا حَد ثنََا و ذَلِكاَ دوُناَ الث الِثةَاِ وَفيِ ذَلِكاَ ب احِا بْناُ مُحَم  عَناْ أخُْتِي حَد ثتَْنِي سُهَيْل ا عَناْ زَكَرِي اءاَ ابْناَ يَعْنيِ إِسْمَعِيلاُ حَد ثنََا الص   
رَيْرَةَا أبَيِ ِا عَناْ هُ ُا صَل ى الن بِي  لاِ فِي قَالاَ أنَ هُ وَسَل ماَ عَلَيْهاِ اللّ  حَسَنَة ا سَبْعِيناَ ضَرْبَة ا أَو   

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya; Telah mengabarkan kepada kami Khalid 
bin 'Abdullah dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barang siapa yang membunuh cecak satu kali pukul, maka dituliskan baginya pahala 
sebanyak begini dan begini kebaikan. Dan barang siapa yang membunuhnya dua kali pukul, maka 
dituliskan baginya pahala sebanyak begini dan begini kebaikan berkurang dari pukulan pertama. Dan 
siapa yang membunuhnya tiga kali pukul, maka pahalanya kurang lagi dari itu." Dan telah menceritakan 
kepada kami Qutaibah bin Sa'id; Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah; Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan 
kepada kami Jarir; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ash Shabbah; Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Zakaria; Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib; Telah menceritakan 
kepada kami Waki' dari Sufyan seluruhnya dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang semakna dengan Hadits Khalid dari Suhail. Kecuali Jarir dia mengatakan 
di dalam Haditsnya; 'Barang siapa yang membunuh cecak sekali pukul, maka dituliskan baginya pahala 
seratus kebaikan, dan barang siapa memukulnya lagi, maka baginya pahala yang kurang dari pahala 
pertama. Dan barang siapa memukulnya lagi, maka baginya pahala lebih kurang dari yang kedua. Dan 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah; Telah menceritakan kepada kami Isma'il 
yaitu Ibnu Zakaria dari Suhail; Telah menceritakan kepadaku Saudara perempuanku dari Abu Hurairah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: 'Pada pukulan pertama terdapat tujuh puluh 
kebaikan.'  (H.R. Muslim No. 4156)  
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Alasan di balik anjuran ini dijelaskan dalam riwayat lain, di mana cecak disebut sebagai 
fuwaisiq (hewan kecil yang fasik atau jahat). Konteks historis yang sering dirujuk adalah kisah Nabi 
Ibrahim AS. Disebutkan bahwa ketika Nabi Ibrahim dibakar oleh Raja Namrud, hewan-hewan lain 
berusaha memadamkan api, namun cecak justru meniup-niup api tersebut agar semakin berkobar. 
Perilaku ini menjadikannya simbol keburukan.  

Selain alasan historis-teologis, para ulama juga menjelaskan bahwa cecak dapat membawa 
kotoran dan bakteri yang berpotensi menyebarkan penyakit jika mengenai makanan, minuman, atau 
perkakas manusia. Dengan demikian, membunuhnya dapat dianggap sebagai tindakan preventif 
untuk menjaga kebersihan (thaharah) dan kesehatan.  

Anjuran membunuh cecak ini menunjukkan bahwa etika lingkungan dalam Islam bersifat 
dinamis dan kontekstual. Prinsip utamanya adalah menolak kerusakan (mafsadah) dan 
mendatangkan kemaslahatan (maslahah). Ketika suatu hewan secara inheren dianggap membawa 
mudarat (bahaya atau kerugian), baik secara fisik maupun simbolis, maka mengendalikannya menjadi 
prioritas. Hal ini tidak bertentangan dengan prinsip umum kasih sayang, melainkan sebuah bentuk 
penerapan keadilan dengan menempatkan segala sesuatu sesuai proporsinya. 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa etika lingkungan dalam Islam menunjukkan bahwa Islam 
sangat menekankan pentingnya menjaga dan merawat alam sebagai bagian dari tanggung jawab 
manusia sebagai khalifah di bumi. Prinsip-prinsip seperti tauhid, amanah, mizan (keseimbangan), 
serta larangan untuk berbuat kerusakan menjadi landasan utama dalam membentuk kesadaran 
ekologis umat Islam. Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW juga memberikan panduan moral dalam 
memperlakukan makhluk hidup, termasuk larangan membunuh hewan secara semena-mena. Setiap 
makhluk, bahkan serangga kecil seperti semut, memiliki nilai dan peran dalam ekosistem serta 
dianggap bertasbih kepada Allah. Oleh karena itu, menjaga lingkungan dalam Islam bukan sekadar 
tindakan etis, tetapi juga bagian dari ibadah dan bentuk ketaatan kepada Sang Pencipta. Islam 
mengajarkan kasih sayang, keadilan, dan tanggung jawab terhadap seluruh makhluk hidup demi 
menjaga keseimbangan alam.  

Di sisi lain, Islam memberikan pengecualian terhadap hewan yang dianggap membawa 
mudarat seperti cecak, yang dianjurkan untuk dibunuh. Hal ini menunjukkan bahwa etika Islam 
bersifat kontekstual, dengan tujuan utama menjaga kemaslahatan dan menolak kerusakan. Oleh 
karena itu, menjaga lingkungan dalam Islam bukan sekadar tindakan etis, tetapi juga bagian dari 
ibadah dan bentuk ketaatan kepada Sang Pencipta. Islam mengajarkan kasih sayang, keadilan, dan 
tanggung jawab terhadap seluruh makhluk hidup demi menjaga keseimbangan alam. 
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